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          Menurut Kementerian Kesehatan arti stunting adalah kondisi dimana anak balita 

memiliki nilai z-score yang kurang dari -2SD/standar deviasi (stunted). Lebih lanjut nilai z-

score dapat dijelaskan sebagai berikut, untuk tinggi badan anak normal range deviasinya adalah 

-2SD sampai dengan +3SD. Apabila seorang anak mempunyai range antara -3SD sampai 

dengan <-2SD, maka dapat dikatakan bahwa anak tersebt mengalami stunting (pendek0. 

Rumus perhitungan z-score menurut WHO adalah z-score = (xm)/SD, di mana X adalah nilai 

observasi (tinggi badan berat badan atau BM), m dan SD adalah nilai mean dan simpangan 

baku distribusi sesuai populasi acuan.  

         Keluarga Berencana (KB) menurut BKKBN adalah upaya mewujudkan keluarga 

berkualitas melalui promosi, perlindungan dan bantuan dalam hak-hak reproduksi untuk 

membentuk keluarga dengan usia kawin yang ideal, mengatur jumlah, jarak kehamilan, 

membina ketahanan serta kesejahteraan anak. 

         Data di Kabupaten Tegal menunjukan bahwa angka stunting di Kabupaten Tegal di tahun 

2022 sebesar 22,3% dan ditahun 2023 turun menjadi 21,5%. Keberhasilan penurunan tersebut 

tak lepas dari Kerjasama dan dukungan dari berbagai pihak terutama Dinas P3AP2 dan KB di 

Kabupaten Tegal yang menjadi tumpuan dari program stunting. 

 



        Data yang diperoleh dari datin Dinas P3AP2 dan KB Tegal menyebutkan bahwa terjadi 

peningkatan peserta KB aktif baik MKJP (metode kontrasepsi jangka Panjang) seperti implant, 

IUD, MOW dan MOP maupun Non MKJP (pil KB,suntik KB,kondom) dari tahun 2022 ke 

tahun 2023.  

 

Sumber Datin   Dinas P3AP2 dan KB Kabupaten Tegal 

 

Sumber : Datin Dinas P3AP2 dan KB Kabupaten Tegal 



         Stunting terjadi bukan hanya karena kekurangan gizi pada anak, namun juga terbatasnya 

pemahaman tentang pengasuhan yang dilakukan saat anak berada dalam kandungan. Ibu hamil 

beresiko (terlalu muda, terlalu rapat jarak kelahiran, dan hamil dalam usia tua) didapatkan pada 

pasangan usia subur yang berpengaruh & berbahaya baik bagi ibu maupun anak. Hal tersebut 

dapat dicegah dengan Keluarga Berencana (KB) dalam mengatur serta mendampingi pasangan 

usia tersebut. Keluarga Berencana memiliki tujuan untuk mengatur kehamilan yaitu kehamilan 

terlalu dini dan kehamilan dengan jarak terlalu dekat sehingga dapat meningkatkan Kesehatan 

Ibu dan kecukupan gizi pada anak. 

 

 

 

      Salah satu upaya yang dilakukan Dinas P3AP2 dan KB Kabupaten Tegal dalam menurukan 

Stunting dan merupakan program utama dari Dinas KB yaitu dengan meningkatkan capaian 

KB MKJP yang dalam hal ini tentunya tak lepas dari Kerjasama dari lintas sektoral diataranya 

Tim Pendamping Keluarga (TPK), Para Penyuluh KB di Kabupaten Tegal. Program rutin yang 

dilakukan adalah safari KB yang dalam satu tahun dilaksanakan 6 kali di antaranya Muslimat 

NU, Aisyah, PSA, HUT Ikatan Bidan Indonesia, TNI-Polri, WCD, dan Kesatuan gerak PKK 

KB Kes. Capaian kegiatan ini berhasil mendapatkan angka 100% di atas target. Pelayanan 

safari yang diberikan dalam kegiatan tersebut adalah KB MKJP. Dinas P3AP2 dan KB 

Kabupaten Tegal menyediakan macam alat kontrasepsi yang sumbernya berasal dari hibah 

BKKBN perwakilan Provinsi Jawa Tengah (APBN) maupun yang bersumber dari APBD siap 



mendukung dan mensukseskan penurunan stunting baik melalui kegiatan safari maupun 

pelayanan rutin di 69 faskes yang terdaftar pada datin Dinas P3AP2 dan KB Kabupaten Tegal. 

Adapun alat kontrasepsi yang dimaksud terdiri dari metode kontrasepsi jangka Panjang 

(MKJP) diantaranya Implant, IUD,MOW dan MOP.  Dan non MKJP diantaranya Pil,suntik 

dan Kondom. Semua alat kotrasepsi tersebut bisa di manfaatkan oleh seluruh masyarakat 

Kabupaten Tegal di 69 fasilitas Kesehatan yang telah melakukan MOU dan terdaftar di K0 

Siga Dinas P3AP2 dan KB Kabupaten Tegal. 

 

Dok. Kegiatan MOW di RS Adella 

 

         Sebagaimana diketahui, Dinas P3AP2 dan KB Kabupaten Tegal memiliki kinerja yang 

cukub baik dan bahkan menjadi percontohan nasional pada tahun 2023 silam dengan perolehan 

askesptor MOP sebesar 130%. Untuk tahun 2024 meski baru memasuki semester II capainnya 

sudah 100% dari target yang ditentukan oleh BKKBN Perwakilan Jawa Tengah. Pencapaian 

tersebut didapatkan berkat kerja sama dan dukungan dari berbagai pihak yang di antaranya 

dengan menggandeng mitra kerja dari RS DKT Pagongan untuk melaksanakan Tindakan 

tersebut. Selain MOP Dinas P3AP2 dan KB kabupaten Tegal juga mempunyai program MOW 

yang bekerja sama dengam RSUD Soeselo Slawi, RS Adella Slawi, RSIA Pala Raya dan RSU 

Suradadi. Untuk MOP dan MOW sendiri dalam pelaksanannya memiliki kegiatan tentatif, di 

mana aksepteptor dapat menghubungi penyuluh KB pada Kecamatan masing-masing ketika 

berikeinginan mengikuti program tersebut. 



 

Dok. Kegiatan MOP di RS DKT Pagongan 

          Dari perolehan data diatas menunjukan bahwa terdapat korelasi erat bahwa semakin 

tinggi keberhasilan program KB maka akan berdampak pada penurunan angka stunting. Dari 

hal tersebut diatas menunjukan bahwa program pelaksanaan KB sangat berpengaruh terhadap 

penurun angka prevalensi stunting terbukti dengan peningkatan kesertaan KB aktif di tahun 

2023 dan juga memberi dampak penurunan terhadap angka prevalensi stunting. 

 

                                                                                                  

                                            

 


